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BAB III 
METODE PENELITIAN 

 
 

A. METODE PENELITIAN 

Metode yang dilakukan penulis dalam penelitian ini adalah metode 

deskriftif, yang bertujuan membantu memecahkan masalah yang terjadi pada 

masa sekarang serta berpusat pada masalah aktual. Metode deskriftif bersifat 

memperjelas setiap langkah dalam penelitian dengan terperinci, baik mengenai 

dasar – dasar metodologi maupun mengenai teknik khusus, memperjelas prosedur 

pengumpulan data serta pengawasan dan penilaian terhadap data tersebut. 

Ciri – ciri metode deskriftif menurut Surakhmad (2002 : 140) adalah: 

a. Memusatkan diri pada masalah – masalah yang ada pada masa 
sekarang dan pada masalah – masalah aktual 

b. Data yang telah dikumpulkan mula – mula disusun, dijelaskan 
kemudian dianalisa. 

 
Metode deskriftif seperti yang telah dikemukakan di atas penulis gunakan 

dalam pengumpulan data mengenai “Manfaat Hasil Belajar Cipta Boga sebagai 

Kesiapan Usaha Katering Pesta”. 

A. POPULASI DAN SAMPEL PENELITIAN 

1. Populasi 

Arikunto (2002:102) menyatakan bahwa: “Populasi adalah keseluruhan 

subjek penelitian.” Populasi yang penulis tentukan untuk kepentingan penelitian 

ini, adalah Mahasiswa PKK Program Studi Tata Boga Paket Katering Angkatan 

2004 yang telah mengikuti mata kuliah Cipta Boga dan Katering Pesta, dengan 

jumlah total populasi sebanyak 33 orang. 
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2. Sampel 

Sampel menurut pendapat Masyhuri (2008: 155) adalah suatu contoh yang 

diambil dari populasi. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh populasi yang 

disebut juga sampel total, sesuai dengan pendapat Surakhmad (2002 :110) yaitu 

“Sampel yang sebesar populasi disebut juga sampel total.” Sampel dalam 

penelitian ini yaitu Mahasiswa PKK Program Studi Tata Boga Paket Katering 

Angkatan 2004 yang telah mengikuti mata kuliah Cipta Boga dan Katering Pesta, 

dengan jumlah total sampel sebanyak 33 orang. 

B. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

Teknik pengumpulan data yang penulis pergunakan dalam penelitian ini 

adalah : 

Angket  atau kuesioner 

Angket atau kuesioner menurut pendapat Arikunto (2002:128) adalah 

“sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari 

responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal – hal yang diketahui”. 

Angket diberikan kepada Mahasiswa PKK Program Studi Tata Boga Paket 

Katering Angkatan 2004 yang telah mengikuti mata kuliah Cipta Boga dan 

Katering Pesta. Jumlah pertanyaan sebanyak 30 buah dengan dibagi ketiga aspek 

kognitif, afektif dan psikomotor. 

Tujuan angket menurut pendapat Arikunto (2002:129) adalah sebagai berikut: 

1. Dapat dibagikan secara serentak kepada banyak responden 

2. Tidak memerlukan hadinya peneliti 
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3. Dapat dijawab oleh responden menurut kecepatannya masing – masing, dan 

menurut waktu senggang responden. 

C. TEKNIK PENGOLAHAN DATA PENELITIAN 

Pengolahan data penelitian dilakukan dengan langkah – langkah sebagai 

berikut: 

1. Menyeleksi data yaitu pemeriksaan atau pengecekan terhadap kemungkinan 

adanya kesalahan dalam daftar pertanyaan. 

2. Mentabulasi data yaitu proses pengelompokkan data dengan cara 

menjumlahkannya kemudian memasukkan data ke dalam tabel – tabel, 

sehingga data diketahui frekuensinya. 

3. Menganalisa data yaitu proses analisa data dengan menggunakan uji statistik 

yang bertujuan untuk menginterprestasikan data supaya diperoleh kesimpulan. 

D. UJI STATISTIK 

Uji statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah persentase, 

sebagaimana yang dikemukakan oleh Ali (1992:184) bahwa rumus untuk 

menghitung presentase yaitu: 

 

 

 
Keterangan: 
P = Persentase 
f = Frekuensi 
n = Jumlah responden 
100% = Bilangan tetap 
 

Rumusan tersebut diatas digunakan untuk mendapatkan angka persentase 

jawaban responden pada angket, dengan alternatif jawaban lebih dari satu, setelah 

P = f X 100% 
      n 
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data dipresentasekan kemudian dianalisis dengan menggunakan kriteria 

sebagaimana dikemukakan oleh Ali (1998 : 221) yang telah penulis modifikasi 

yaitu: 

100 %  = Seluruh 
76 % - 99% = Sebagian Besar 
51 % - 75 % = Lebih dari setengahnya 
50 %  = Setengahnya 
26 % - 49 % = Kurang dari setengahnya 
1 % - 25 % = Sebagian Kecil 
0 %  = Tidak seorangpun 
 

Selanjutnya ditafsirkan dengan menggunakan batasan yang dikemukakan 

oleh Ali(1998:221) dan dimodifikasi oleh penulis dalam penafsiran data untuk 

menyesuaikan dengan judul skripsi, yaitu: 

86 % - 100 % = Sangat bermanfaat 
66 % - 85 % = Bermanfaat 
50 % - 65% = Cukup bermanfaat 
31 % - 49 % = Kurang bermanfaat 
0 % -  30 % = Sangat kurang bermanfaat 
 

Nilai persentase dari perhitungan itu diharapkan dapat memberikan 

gambaran yang jelas terhadap pertanyaan – pertanyaan yang diajukan. 

E. PROSEDUR PENELITIAN 

Prosedur penelitan merupakan urutan kerja atau langkah – langkah yang 

dilakukan dari awal sampai penelitian berakhir. Prosedur penelitian yang 

dilaksanakan dapat dikelompokkan ke dalam tiga tahap yaitu tahap persiapan, 

pelaksanaan dan tahap akhir penelitian. Masing – masing dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 
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1. Tahap persiapan, pada tahap ini dilakukan: 

a. Pengamatan lapangan disertai mempelajari buku – buku sumber 

sebagai acuan pembuatan proposal penelitian 

b. Memilih masalah 

c. Merumuskan masalah 

d. Membuat proposal penelitian 

e. Mengajukan Dosen pembimbingan untuk dibimbing mulai dari Bab I, 

Bab II, Bab III sampai pada kisi – kisi dan instrumen penelitian, yang 

akan diseminarkan pada seminar I 

f. Seminar I 

2. Tahap pelaksanaan, sesudah merevisi desain / proposal berdasarkan masukan 

dosen partisipan pada seminar I, mulai dilaksanakan tahap pelaksanaan yaitu: 

a. Pengambilan data terhadap responden dengan menyebarkan angket 

b. Pengumpulan kembali angket yang sudah disebarkan 

c. Pengolahan data penelitian 

3. Tahap akhir penelitian, pada tahap ini dilakukan pembuatan laporan penelitian 

draft dari skripsi yang telah disusun siap untuk dilaporkan kemudian 

dilaksanakan ujian sidang skripsi. 

 


